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ABSTRAK

HUBUNGAN INFESTASISOIL TRANSMITTED HELMINTHS DENGAN 
PRESTAI AKADEMIK PADA SISWA SEKOLAH DASAR DI DESA

SU KARAMI KECAMATAN PEMULUTAN

KABUPATEN OGAN ILIR

(Zindha Nurul Hafiizh, 40 halaman, 2013)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang : Infestasi Soil Transmitted Helminths (STH) masih merupakan 
masalah yang penting bagi negara-negara berkembang khususnya Indonesia. 
Tingginya prevalensi infestasi ini dapat berdampak pada kesehatan orang yang 
terinfestasi. Penurunan status gizi adalah salah satu dampak kesehatan yang 
ditimbulkan oleh infestasi STH.

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan infestasi STH 
dengan prestasi akademik pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan 
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional. Sampel penelitian 
meruapakan 100 siswa SD N 19 Sukarami. Data yang dikumpulkan adalah data nilai 
ujian tengah semester genap tahun pelajaran 2012/2013 dan feses yang dikumpulkan 
lalu diperiksa menggunakan metode Kato-Katz dan Harada Mori.

Hasil: Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik Chi-square. Dari 
hasil penelitian dapat diketahui prevalensi infestasi STH adalah 10% dengan 
perbandingan 7% pada laki-laki dan 3% perempuan. Siswa dengan prestasi akademik 
baik yang teridentifikasi yaitu 4% dengan perbandingan 2% laki-laki dan 2% 
perempuan. Hasil uji statistik chi-square pada seluruh sampel didapatkan p=0,348.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara prestasi akademik dan infestasi STH 
pada siswa SD di Desa Sukarami, Kecamatn Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan Infestasi STH dan 
prestasi akademk pada daerah yang memiliki iklim yang cocok untuk 
perkembangbiakan cacing STH.

Kata kunci: infestasi STH, prestasi akademik,siswa SD, Desa Sukarami



ABSTRACT

RELA TIONSHIP OF SOI L TRANSMITTED HELMINTHS (STH) INFECTION 
TO ACADEMICACHIEVEMENTAMONG ELEMENTARYSCHOOL 

STUDENTINSUKARAMI VILLAGE PEMULUTAN DISTRICT

OGAN ILIR REGENCY

(Zindha Nurul Hafiizh, 40 pages, 2013)

Medical Faculty of Sriwijaya University

Introduction: Soil Transmitted Helminths (STH) infection is still an important issue 
for developing countries, especially in Indonesia. The high prevalence of this 
infection can ajfect the health of the infected person. Decline in consentration of 
learning and decrease academic achievement was one of the health effects caused by 
STH infections. The purpose of this study was to determine the relationship of STH 
infections to academic achievement among elementary school students in Sukarami 
village Pemulutan district Ogan Ilir regency.

Methods: This research was analytic cross-sectional design. Respondens are 100 
elementary student of SD N 19 Sukarami. Data was collected by the midsemester 
examinalion score andfaeces was examined using the Kato-Katz and Harada Mori.

Results:The results obtained were analyzed using chi-square statistical test. From the 
research was known prevalence ofSTH infection was 10% with a ratio of7% in 
and 3% of women. Good academic achievement was identified that is 4% from 100% 
populalion with a ratio of 2% male and 2% female . The results of chi-square 
statistical tests on all samples obtained p = 0.348.

Discussions: There was no relationship between academic achievement and STH 
infections in all samples. Need to conduct further research on the relationship ofSTH 
and academic achievement in the area 
reproduction.

men

which have suitable weather for STH’s

Keyword: STH infection, academic achievement, elementary students, Sukarami 
village
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g®!BABI
PENDAHULUAN

*

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara tropis yang sangat cocok untuk 

perkembangbiakan dan penularan penyakit infestasi. Masalah kesehatan yang 

masih banyak di Indonesia yaitu penyakit cacing perut yang ditularkan melalui 

tanah. Cacing usus yang ditularkan melalui tanah atau Soil Transmitted 

Helmiths (STH) adalah cacing yang salah satu siklus hidupnya di tanah yang 

sesuai untuk berkembang menjadi bentuk infektif. Diantara cacing tersebut 

yang terpenting adalah cacing gelang ( Ascaris lumbricoides\ cacing cambuk 

(Trichuris trichiura), dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan 

Necator americanus). Manusia merupakan hospes definitif dari cacing 

tersebut.

Agen penyebab STH adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura 

dan Hookworm. Kejadian tertinggi meliputi sub-Sahara Afrika, Amerika, 

China dan Asia Timur. Prevalensi STH secara global tahun 2003 pada anak 

sekolah dasar adalah Ascaris lumbricoides 35 %, Trichuris trichiura 25 %, 

dan Hookworm 26 % (WHO,2012). Infestasi cacing terdapat luas di seluruh 

Indonesia yang beriklim tropis, terutama di pedesaan, daerah kumuh, dan 

daerah yang padat penduduknya.Semua umur dapat terinfestasi cacing ini dan 

prevalensi tertinggi terdapat pada anak-anak. Penyakit ini sangat erat 

hubungannya dengan keadaan sosial-ekonomi, kebersihan diri dan lingkungan.

Prevelansi infestasi STH di Indonesia pada umumnya masih sangat tinggi 

yaitu sebesar 60%, terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu 

mempunyai resiko tinggi terjangkit (Kemenkes, 2006). Hasil survei STH 2009 

di Indonesia oleh Ditjen P2PL menyebutkan 31,8% siswa SD menderita STH 

(Depkes, 2009).

Di dalam tubuh, infestasi cacing atau Cacingan akan mempengaruhi proses 

pemasukan, pencernaan, penyerapan, dan metabolisme makanan. Gejala-
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gejala yang ditimbulkan dari Cacingan bisa ringan sampai berat. Gejala 

intestinal ringan yang timbul berupa nausea, vomitus, diare, nyeri perut, 
konstipasi, hilang nafsu makan. Sedangkan gejala yang lebih berat antara lain 

obstruksi usus, malnutrisi, perdarahan kronis, anemia, colitis dengan tinja 

berlendir dan darah. Infestasi kronik cacing tambang dapat menyebabkan 

anemia hipokrom mikrositer pada orang yang terinfestasi terutama pada anak- 

anak (Akhmad dkk, 2008).
Cacingan secara kumulatif pada manusia dapat menimbulkan kehilangan 

zat gizi berupa karbohidrat dan protein serta kehilangan darah, sehingga dapat 
menurunkan produktivitas kerja. STH juga dapat menghambat perkembangan 

fisik dan kecerdasan pada anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan. 
STH pada anak juga menurunkan ketahanan tubuh sehingga mudah terkena 

penyakit lainnya. Pada anak-anak sekolah dasar STH akan menghambat dalam 

mengikuti pelajaran dikarenakan anak akan merasa cepat lelah, menurunnya 

daya konsentrasi, malas belajar dan pusing.
Dari uraian di atas dan masih kurangnya penelitian mengenai hubungan 

infestasi STH dengan hasil prestasi belajar siswa SD, terutama di Desa 

Sukarami, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, peneliti memandang 

perlu untuk melakukan penelitian tersebut. Dengan penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai besarnya angka kejadian 

infestasi STH di Desa Sukarami, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir 
dan menjadi acuan untuk melakukan preventif terhadap penyebaran infestasi 
STH ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini adalah "Bagaimana hubungan antara infestasi STH dengan prestasi 
akademik siswa SD di Desa Sukarami, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan 
Ilir?”
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1.3 Hipotesis Penelitian
Ada hubungan anatara infestasi STH dengan prestasi akademik siswa SD 

di Desa Sukarami, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui angka kejadian 

infestasi STH dan hubungan antara infestasi STH dan prestasi akademik 

siswa SD di Desa Sukarami, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

1.4.2 Tujuan Khusus
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengidentifikasi angka kejadian infestasi STH pada siswa SD di Desa 

Sukarami, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.
b. Menganalisis hubungan antara infestasi STH dengan prestasi 

akademik siswa SD di Desa Sukarami, Kecamatan Pemulutan, 
Kabupaten Ogan Ilir.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. Sebagai salah satu gambaran dan informasi mengenai kejadian infestasi 
STH pada siswa SD di Desa Sukarami, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten 

Ogan Ilir

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan upaya pencegahan 

terhadap terjadinya infestasi STH, terutama bagi individu yang rentan.
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan usaha intervensi pada siswa 

dengan infestasi STH yang mengalami prestasi akademik rendah.
d. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan 

untuk penelitian lebih lanjut.
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